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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Masalah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia tidak terlepas dari
kehidupan masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat
Indonesia telah terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan
kehidupan dunia yang baru, globalisasi, maupun dampak perkembangan
teknologi informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi
perilaku masyarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998
telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke
desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini didorong
menajdi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Oleh karena
itu, Pusat Bahasa dan Balai Bahasa harus mengubah orientasi kiprahnya.
Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa dan Balai
Bahasa berupaya meningkatkan mutu pelayanan kebahasaan dan kesastraan
kepada masyarakat. Salah satu upaya peningkatan pelayanan itu ialah
penyediaan bahan bacaan. Penyediaan bahan bacaan ini sebagai salah satu
upaya peningkatan minat baca menuju perubahan orientasi dari budaya
dengar-bicara ke budaya baca-tulis.

Dalam upaya peningkatan mutu sumber daya manusia, Presiden telah
mencanangkan “Gerakan Nasional Peningkatan Mutu Pendidikan” pada
tanggal 2 Mei 2002 dan disertai dengan gerakan “Pengembangan
Perpustakaan” oleh Menteri Pendidikan Nasional serta disambut oleh Ikatan
Penerbit Indonesia dengan “Hari Buku Nasional” pada tanggal 17 Mei
2002. Untuk menindaklanjuti berbagai upaya kebijakan tersebut, Pusat
Bahasa dan Balai Bahasa berupaya menerbitkan hasil penelitian bahasa dan
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sastra untuk menyediakan bahan bacaan dalam rangka pengembangan
perpustakaan dan peningkatan minat baca masyarakat.

Dalam upaya penyedian bahan bacaan di tingkat pendidikan tinggi
dan masyarakat pada umumnya, Balai Bahasa Palembang menerbitkan
Pedoman Ejaan Bahasa Palembang (Provinsi Sumatera Selatan) yang
memuat panduan penulisan dalam bahasa Palembang. Penerbitan Pedoman
Ejaan Bahasa palembang ini tidak terlepas dari kerja sama yang baik dengan
berbagai pihak, terutama para penulis. Untuk itu, kepada Sdr. B. Trisman,
Dora Amalia, dan Dyah Susilawati, saya sampaikan terima kasih dan
penghargaan yang tulus.

Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bari para
pembacanya serta berdampak pada peningkatan minat baca dalam upaya
peningkatan wawasan bahasa dan sastra di Indonesia dan daerah menuju
peningkatan mutu sumber daya manusia.

Jakarta, September 2007 Dr. Dendy Sugono
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SEKAPUR SIRIH
KEPALA BALAI BAHASA PALEMBANG

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga masalah
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa aSing.
Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan
berencana dalam rangka pembinaan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah.
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia, sedangkan pengembangan
bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi
nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai
dengan perkembangan zaman (Alwi, 1998:V).

Untuk mencapai tujuan tersebut, Pusat Bahasa dan semua UPT-nya
yang tersebar di sejumlah propinsi melakukan kegiatan kebahasaan dan
kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan istilah; (2)
penyusunan kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah serta kamus
istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan berbagai buku pedoman
kebahasaan dan kesastraan; (4) penerjemahan karya kebahasaan,
kesusastraan, dan buku acuan ke dalam bahasa Indonesia; (5) pemasyarakatan
bahasa; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan melalui inventarisasi
dan pembinaan jaringan kebahasaan; serta (7) pengembangan lembaga,
bakat, prestasi dalamn bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara
mengaang, serta pemberian penghargaan. Kegiatan kebahasaan dan kesastraan
yang dilaksanakan itu diharapkan dapat menjadi wahana dalam penbingkatan
mutu penggunaan bahasa Indonesia serta mendorong pertumbuhan dan
peningkatan apresiasi masyaraklat terhadap bahasa dan sastra Indonesia
dan daerah.



Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan pedoman kebahasaan
dan kesastraan. Pusat Bahasa dan UPT-UPT-nya—melalui Bagian Proyek
" Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Darah di beberapa propinsi-
-menyusun berbagai pedoman kebahasaan dan kesastraan. Pada tahun
anggaran 2004, Balai Bahasa Palembang menyusun Pedoman Ejaan Bahasa
Palembang. Terwujudnya upaya penyusuan ini tidak terlepas dari kerja
sama berbagai pihak, seperti tim penyusun dan pengelola Bagian Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Provinsi Sumatera
Selatan. Untuk itu, Balai Bahasa Palembang menyampaikan ucapan terima
kasih dan pengharagaan yang tulus kepada tim penyusun. Ucapan terima
kasih juga disampaikan kepada Sdr. Aminulatif, S.E., Pemimpin Bagian
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesian dan Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2004—beserta staf yang telah menyiapkan
penyusunan ini.

Mudah-mudahan hasil penyusunan ini bermantfaat bagi peminat bahasa
dan sastra daiam penyediaan sarana pembinaan bahasa dan sastra.

Palembang, September 2007 Drs. B. Trisman, M.Hum.
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KATA PENGANTAR .

Ada tiga pumpunan utama ketika para peneliti menelaah sastra, yaitu
(1) sistem produksi sastra, (2) sistem sastra, dan (3) sistem pembaca.
Produsen yang di dalamnya termasuk pengarang merupakan penghasil
sebuah karya sastra. Selanjutnya, karya sastra yang dihasilkan itu dipasarkan
kepada masyarakat pembaca. Oleh karena itu, ketiga pumpunan tersebut
seyogianya mendapat perhatian yang seimbang dari para peneliti dan
pengamat sastra. Ketiga sistem tersebut merupakan elemen penting karena
memiliki peran dalam kehidupan sastra suatu bangsa. Akan tetapi, setakat
ini 6sadar atau tidak sadaré perhatian para peneliti dan pengamat sastra
belum merata terhadap ketiga komponen tersebut. Karya setakat ini masih
merupakan iprimadonai pembicaraan para pengamat sastra. Sementara itu,
sisi pengarang dan pembaca kurang tersentuh. Kalaupun ada, porsinya lebih

sedikit jika dibandingkan dengan perhatian terhadap karya sastra itu sendiri.

Di satu sisi, gambaran seperti itu memang merupakan sebuah
kenyataan yang diterima. Akan tetapi, sistem produksi dan sistem pembaca
perlu ditelaah untuk melihat kesimnambungan perjalanan tadisi sastra
tersebut. Yang paling penting lagi, informasi dan dokumentasi tentang kedua
sistem tersebut perlu diupayakan karena merupakan salah satu mata rantai

perjalanan sejarah sebuah budaya.

Berpijak pada landasan tersebut, Balai Bahasa Provinsi Sumatera
Selatanémelalui Bagian Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia

dan Daerah Sumatera Selatan Tahun Anggaran 20036berupaya menyusun
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sebuah antologi yang bertsi informasi tentang dunia kepengarangan Sumatera
Selatan. Antoloi ini dikarapkan sebagai langkah awal bagi Balai Bahasa
Provinsi Sumatera Selatan dalam mengakrabi khazanah sastra di Sumatera
Selatan. Sebagai sebuah langkah awal, penyusunan antologi Biografi
Pengarang Sumatera Selatan ini diharapkan dapat memicu munculnya
pendokumentasian dan pengkajian tentang ketiga unsur yang membangun
tradisi sastra di Sumatera Selatan. Kami berharap agar ada upaya yang lebih
giat lagi dalam menelaaf: ketiga komponen tersebut di masa mendatang
sehingga didapatkan gambaran yang utuh tentang kehidupan dan
perkembangan khazanah sastra di Bumi Sriwijaya ini.

Penyusunan antelogi ini tidak akan pernah terwujud jika tidak
mendapatkan bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu, kami
ingin mengucapkan terimta kasih kepada Dr. Dendy Sugiono (Kepala Pusat
Bahasa, Departernen Pendidikan Nasional) dan Drs. H. Fadjri Nashir, B.S.IP,
M.BA (Kepala E>inas Pendidikan Nasional Provinsi Sumatera Selatan) yang
telah memberi kepercayaan, dorongan, dan kemudahan bagi tim penyusun
dalam melaksanakan tugas ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan
kepada Sdr. Aminulatif, S.E., Pemimpin Bagian Proyek Pengembangan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan beserta staf yang
telah memberi kesempatan kepada kami untuk melakukan penyusunan ini.
Di samping itu. penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang
tulus kami sampaikan kepada teman-teman penulis di Sumatera Selatan
yang telah banyak membantu kami, terutama dalam memberikan informasi
tentang dunia kepengarangan Sumatera Selatan. Ucapan terima kasih juga

kami sampaikan kepada teman-teman di Balai Bahasa Provinsi Sumatera
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Selatan yang telah mendorong dan membantu kami dalam mengumpulakan

data demi terwujudnya penyusunan ini.

Akhirnya, ada beberapa catatan yang perlu kami kemukakan
sehubungan dengan penyusunan ini. Kami berharap agar dunia kepengarangan
Sumatera Selatan dapat kami ungkapkan secara jelas dalam antologi ini.
Akan tetapi, hal itu belum dapat kami wujudkan karena keterbatasan waktu
dan data yang kami miliki. Ada beberapa nama yang yang pantas hadir
dalam antologi ini, tetapi kami tidak dapat memasukkannya karena sulitnya
mendapatkan data tentang yang bersangkutan. Kami berharap agar data
kesastraan di Sumatera Selatan dapat kami miliki sehingga dapat

menyempurnakan antologi ini.

Palembang, September 2006



DAFTAR ISI

Antologi Biografi Pengantar Sumatera Selatan
Katalog dalam Terbitan (KTD)

Kata Pengantar Kepala Pusat Bahasa
Sekapaur Siriks Kepala Balai Bahasa Indonesia
Kata Pengantar Redaksi

BAB 1. Pendahuluan

BAB 2. Peta Pengarang Sumatera Selatan
BAB 3. Biografi Pengarang Sumatera Selatan

BAB 4. Penutup

i

iii

vii

14

152



Babo
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Karya sastra pada hakekatnya merupakan peranti komunikasi antara
pengarang dengan pembaca. Pengarang merupakan penyampai pesan, karya
sastra adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang, dan pembaca adalah
penerima pesan. Pesan yang ada dalam karya sastra tidak akan pernah
sampai kepada pembaca jika tidak terjadi komunikasi antara karya sastra
dengan pembacanya. Oleh karena itu, ketiga komponen sastra itu6pengarang,
karya, dan pembacaémerupakan tiga unsur yang perlu mendapat perhatian
dan kajian sastra.

Dalam kaitan dengan itu, ketiga komponen itu harusnya mendapat
porsi yang seimbang dalam kajian sastra. Akan tetapi, kenyataan menunjukkan
bahwa ada ketimpangan dalam mengamati ketiga komponen tersebut.
Setakat ini, penelitian yang ditemukan lebih banyak terpumpun pada
komponen karya sastra. Namun, karya sastra tidak akan pernah ada jika
tidak ditulis oleh pengarang.

Kehadiran sebuah karya sastra tidak muncul secara tiba-tiba. Damono
(1978:1) menyatakan bahwa karya sastra itu tidak jatuh begitu saja dari
langit. Artinya, sebuah karya sastra itu hadir melalui proses yang panjang.
Semua unsur kehidupan dapat ditemukan dalam karya sastra.

Antologi Biografi Pengarang Sumatera Selatan 1



Pengarang memiliki peran penting dalam menyuarakan unsur-unsur
kehidupan tersebut dalam karya sastra. Peran itu memungkinkan karena
pengarang sendiri adalah bahagian dari masyarakat yang setiap hari
menyaksikan realitas sosial yang terjadi di sekelilingnya. Bagi seorang
pengarang, realitas sosial yang terjadi di sekelilingnya itu antara lain
merupakan gejala-gejala yang tidak pernah luput dari pengamatannya.
Realitas-realitas sosial tersebut selanjutnya dihinapkan melalui proses
perenungan yang panjang.

Kenyataan-kenyataan yang sesungguhnya terjadi dalam masyarakat
itu selanjutnya diolah kembali oleh pengarang menjadi realitas rekaan dalam
karya cipta mereka. Tentu saja pengarang tidak memindahkan bigitu saja
kenyataan kesejharaian itu ke dalam karyanya. Akan tetapi, kenyataan sosial
diolah dengan mengedepan kreativitas pengarang sehingga memunculkan
sebuah realitas fiktif. Oleh karena itu, kenyataan yang muncul dalam karya
sastra adalah kenyataan fiktif yang sesungguhnya bersumber pada realitas
yang sebenarnya.

- Sebagai bahagaian dari masyarakat, pengarang selalu bersinggungan
dengan anggota komunitasnya. Interaksi antara pengarang dan anggota
masyarakat tersebut kadangkala melahirkan sesuatu yang bernilai dan ikut
mewarnai sisi kepengarangan seseorang. Jika berpedoman kepada pendapat
(Jakobson dalam Hawkes, 1978:85) bahwa pengarang merupakan penyampai
gagasan kepada pembaca melalui karya sastra, biografi pengarang dapat
digunakan untuk menjelaskan proses penciptaan karya sastra dan memahami
karya sastra.

Dalam khazanah sastra Indonesia modern, pembicaraan mengenai
biografi pengarang sudah banyak dilakukan orang. Setakat ini, buku-buku
yang antara ain memuat biografi pengarang adalah (1) Ikhtisar Sejarah
Sastra Indonesia oleh Ajip Rosidi, (2) Laut Biru Langit Biru oleh Ajip
Rosidi, (3) Kesusastraan Indonesia Modern dalam Kritik dan Esai oleh
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H.B. Jassin, (4) Leksikon Kesusastraan Indonesia Modern oleh Pamusuk
Eneste, (5) Sejarah Sastra Indonesia Modern oleh Wirjosoedarmo, (6)
Cerita Pendek Indonesia oleh Setyagraha Hoerip, (7) Pokok dan Tokoh
oleh A. Teeuw, (8) Biografi Pengarang Indonesia oleh Anita K. Rustapa
dkk., dan (9) Antologi Biografi Tiga Puluh Pengarang Sastra Indonesia
Modern oleh Atisah dkk. '

Berdasarkan paparan terdahulu itu, Tim Balai Bahasa Provinsi
Sumatera Selatan merasa perlu untuk melengkapi khazanah sastra Indonesia
modem dengan penyusunan antologi biografi pengarang-pengarang Sumatera
Selatan. Hal itu penting dilakukan karena membantu masyarakat dalam
ketersediaan informasi mengenai dunia kepengarangan pengarang Sumatera
Selatan. Melalui penyusunan ini diharapkan akan terhimpun informasi
tentang riwayat hidup dan karya-karya pengarang Sumatera Selatan dalam
sebuah antologi.

1.2 Masalah
Berdasarkan paparan pada subbagian latar belakang, pumpunan
masalah yang menjadi pokok pembicaraan dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah latar belakang kehidupan pengarang Sumatera Selatan,
terutama berkaitan dengan latar belakang kehidupan keluarga,
pendidikan, pekerjaan, dan kesastraannya?

2. Apa saja genre sastra yang dihasilkan pengarang Sumatera Selatan?

Adakah karya-karya pengarang Sumatera Selatan ditanggapi atau
dibicarakan oleh penulis-penulis lain?

1.1  Tujuan
Tujuan dari penyusunan antologi pengarang Sumatera Selatan ini

antara lain menjawab ketiga permasalahan yang telah dirumuskan terdahulu.
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Dari jawaban-jawaban tersebut diharapkan dapat dihimpun biografi pengarang
Sumatera Selatan. Akan tetapi, penyusunan ini secara operasional bertujuan
sebagai berikut.

1. Menggali dan menyusun latar belakang kehidupan pengarang
Sumatera Selatan yang meliputi latar belakang keluarga, latar belakang
pendidikan, latar belakang, pekerjaan, dan latar belakang kesastraan.

2. Menelusuri dan mengumpulkan karya-karya pengarang Sumatera
Selatan sehingga dapat diketahui peta penulisan sastra di Sumatera
Selatan.

3. Menelusuri dan mengumpulkan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan

pembicaraan karya pengarang Sumatera Selatan.

1.4  Hasil yang Diharapkan

Sementara itu, hasil yang diharapkan dari penyusunan ini adalah
berupa naskah yang berisi informasi tentang riwayat hidup dan karya-karya
pengarang Sumatera Selatan. Naskah tersebut diharapkan dapat menjadi
wahana informasi bagi pembaca dalam mendapatkan gambaran tentang
para pengarang Sumatera Selatan. Tentu saja harapan lain dari kehadiran
naskah ini adalah adanya acuan yang lengkap bagi pembaca dalam menelusuri
dunia kepengarangan para pengarang Sumatera Selatan tersebut.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah mengumpulkan data dan
menyusun biografi pengarang Sumatera Selatan. Tulisan-tulisan tentang
pengarang Sumatera Selatan mungkin pernah dipublikasikan di berbagai
media. Akan tetapi, tulisan-tulisan itu mungkin masih berupa tulisan-tulisan
lepas yang belum memuat informasi tentang dunia kepengarangan pengarang
Sumatera Selatan secara utuh. Oleh karena itu, tim peneliti mencoba
mengumpulkan data-data tentang dunia kepengarangan pengarang Sumatera
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Selatan. Data-data tersebut diolah menjadi sumber informasi dan dihimpun
dalam sebuah antologi.

1.5 Kiriteria

Meskipun Sumatera Selatan termasuk salah satu daerah yang benyak
memberikan sumbangan terhadap khazanah sastra Indonesia modern,
masyarakat pembaca masih kesulitan untuk mendapatkan informasi tentang
para penulis daerah ini. Oleh karena itu, perlu diupayakan sumber acuan
yang memuat latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan, latar
belakang kesastraan, serta informasi tentang karya-karya pengarang Sumateras
Selatan.

Menghubungkan tradisi sastra dengan suatu daerah merupakan
sebuah pekerjaan yang berat. Akan tetapi, hal itu perlu dilakukan sebagai
upaya untuk melihat kehidupan sastra daerah tersebut. Berkaitan dengan
itu, para penulis yang datanya akan dimuat di dalam antologi ini diupayakan
adalah mereka yang ibersinggungani dengan Sumatera Selatan. Untuk
tujuan tersebut, kami bersepakat untuk mendata semua penulis yang
bersinggungan dengan Sumatera Selatan. Kebersinggungan tersebut antara
lain (1) berasal dari salah satu daerah di Sumatera Sealatan serta lahir dan
berkarya di Sumatera Selatan, (2) berasal dari salah satu daerah di Sumatera
Selatan dan lahir di Sumatera Selatan, tetapi berkarya di daerah lain, (3)
berasal dari salah satu daerah di Sumatera Selatan, tetapi lahir dan berkarya
di tempat lain, (4) berasal dari daerah lain, tetapi lahir di Sumatera Selatan,
kemudian berkarya di tempat lain, dan (5) berasal dan lahir dari daerah
lain, tetapi berkarya di Sumatera Selatan.

Berdasarkan paparan di atas, kamiépada dasarnyadingin memasukkan
semua penulis Sumatera Selatan ke dalam antologi ini. Akan tetapi, tentu
saja tidak semua data penulis Sumatera Selatan terhimpun dalam buku ini.
Untuk itu, kami melakukan pembatasan dengan menggunakan kriteria
sebagai berikut.
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Penulis yang telah menerbitkan buku dan telah mempublikasikan karya-
karyanya dalam media masa, baik lokal maupun nasional.
Penulis yang telah mempublikasikan karya-karyanya di media massa, baik
lokal maupun nasional. Namun, karya-karyanya belum dimuat dalam
terbitan, baik antologi bersama maupun antologi mandiri.
Penulis yang telah menerbitkan karyanya dalam bentuk antologi, baik
bersama maupun mandiri.
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Babm
PETA KEPENGARANGAN
SUMATERA SELATAN

2.1  Peta Kepengarangan

Kehidupan dunia kesusastraan modern dan keaktifan para pengarang
Sumatera Selatan melahirkan karya-karya mereka sudah dimulai sejak
sebelum kemerdekaan. Hal itu setidak-tidaknya dapat ditelusuri dari
munculnya penerbitan surat kabar di kota Palembang. Pada awal abad ke-
19, sudah ada surat kabar (Soeloeh Sriwijaya) yang terbit di Palembang.
Media tersebut menggunakan bahasa Melayu yang bercampur dengan
bahasa Tionghoa. Akan tetapi, data tentang kehidupan sastra di Sumatera
Selatan tidak dapat digali dari sumber tersebut karena minimnya informasi
dan dokumentasi yang menyimpan fakta tentang itu.

Jauh setelah itu, barulah khalayak sastra melihat igeliati kehidupan
sastra di Bumi Sriwijaya. Hal itu antara lain ditandai dengan mulai tingginya
frekuensi kehadiran karya-karya pengarang asal Sumatera Selatan dalam
khazanah sastra Indonesia modern. Untuk sekadar menyebut nama, ada
beberapa pengarang Sumatera Selatan yang aktif menyumbangkan karya-
karya mereka terhadap kehidupan sastra di tanah air, seperti Hamidah, Bur
Rasuanto, A. Bastari Asnin, K. Usman, B. Yass, Alex Leo Zulkarnain, dan
lain-lain. Kemungkinan masih ada nama lain yang belum sempat tercatat
dalam peta kepengarangan Indonesia. Nama-nama yang disebutkan terdahulu
itu dikenal publik (sastra) tanah air karena keaktifan mereka mengirimkan
karya-karya mereka secara rutin ke berbagai koran dan majalah terbitan
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ibukota dan kota-kota lain di Indonesia. Di samping itu, mereka juga menulis
sejumlah buku. Para pengarang tersebut, pada umumnya, memang tinggal
di Jakarta dan bergaul erat dengan para pengarang yang mengelola sejumlah
media dan penerbitan.

Sebetulnya, masih banyak pengarang yang menulis sastra secara
terus-menerus di Sumatera Selatan. Namun, data tentang karya-karya
pengarang Sumatera Selatan tersebut sulit dilacak karena tidak ada yang
mencatat atau menyimpan arsip-arsip tersebut. Seperti kita ketahui, B. Yass
yang sudah sejak akhir tahun 1950-an bermukim di Palembang, banyak
mempublikasikan karya-karyanya di Juar kota Palembang. Selain menulis
karya sastra (roman, novel, dan cerita pendek), B. Yass juga seorang
wartawan. B. Yass pernah memimpin beberapa koran terbitan Palembang.
Profesi B. Yass sebagai jurnalis itu setidak-tidaknya membantu penyebaran
karya-karyanya. Tidak heran jika karya-karyanya muncul di beberapa koran
dan media penerbitan lain di ibukota meskipun berdomisili di Palembang.
Tidak banyak penulis Sumatera Selatan yang mampu berbuat seperti B.
Yass.

Sebelum dekade tahun 1980-an, tidak banyak orang mengingat dan
mencatat nama-nama pengarang Sumatera Selatan. Sekadar mengingat
beberapa nama saja, khazanah sastra Sumatera Selatan pernah dihiasi oleh
karya-karya pengarang seperti Awu Samidah, K. Arpan, Yas Budaya, Ismail
Djalili, Zainal Abidin Hanif, dan lain-lain. Mereka dikenal karena sering
mengisi acara-acara sastra di RRI dan beberapa di antara mereka mengirimkan
tulisannya ke beberapa majalah ibukota. K. Arpanémisalnya--sebelum
menjadi wartawan, beberapa cerpen karya pen“garang itu pernah dimuat di
majalah-majalah terbitan Jakarta. Yas Budaya memang mengasuh acara
sastra dan fragmen di RRI. Sementara itu, Zainal Abidin Hanif bersama
Sanggar Sastranya rutin mengisi acara baca puisi di RRI Stasiun Palembang.

Untuk keperluan memudahkan dalam penelusuran data-data yang

diperlukaﬁ, penulis bersepakat untuk mengadakan pembabakan khazanah
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sastra Sumatera Selatan ke dalam beberapa bagian. Berdasarkan realitas
yang ada, tim penyusunan mencoba membagi kehidupan sastra di Sumatera
Selatan--khususnya Palembang--menjadi tiga tonggak, yaitu (1) Tonggak
Balai Prajurit Sekanak (pra-1980), (2) Tonggak Sanggar Sastra (1970-an-
-1980-an), dan (3) Tonggak Taman Budaya (1980--sekarang). Akan tetapi,
pembagian ini tentu saja perlu dikaji ulang dan disempurnakan. Namun,
penulis melakukan cara seperti itu semata-mata dengan maksud memudahkan
pelacakan sumber-sumber data yang diperlukan.

skkk

Seperti telah dikemukakan terdahulu bahwa peta kepengarangan
sastra di Sumatera Selatan agak sulit disusun karena minimnya informasi
tertulis tentang itu. Penyebab lain dan dirasakan sebagai alasan utama
adalah belum adanya koran atau harian yang terbit secara berkala yang
memuat karya-karya sastra. Pada saat itu, aktivitas berkesenian banyak
difokuskan di Balai Prajurit sebagai salah satu gedung pertunjukkan paling
representatif di Kota Palembang. Banyak naskah lakon yang dipentaskan
di gedung tersebut. Beberapa tokoh kesenian yang barangkali tidak dicatat
sejarah juga pernah mementaskan naskah drama mereka di tempat itu. Pada
masa itu, banyak penulis dan pengarang Sumatera Selatan yang menggubah
sajék atau cerpen menjadi naskah pementasan. Dari sini barangkali kita
bisa memulai dengan sebuah nama besar dalam sastra Indonesia, yaitu
Baharuddin Yassin Simbolon atau dikenal dengan nama penanya B. Yass.
Beliau bukan saja dikenal sebagai sastrawan angkatan 66, tetapi juga
wartawan kawakan yang malang-melintang di dunia pers lebih dari setengah
abad. Disamping ituésebagaimana Pandir Kelana atau Trisno Yuwono6B.
Yass adalah seorang tentara.

Selain B. Yass, ada juga nama Mochdas Abah Permana--seorang
guru--yang diam-diam tetap menulis sajak yang puluhan tahun kemudian
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baru dia bukukan. Di samping itu, Awu Samidah, K. Arpan, Ismail Djalili
dan lain-lain juga menulis dan tetap menulis. Cerpen-cerpen K. Arpan
bahkan beberapa dimuat di beberapa majalah ibukota. Tentu saja banyak
nama-nama lain yang turut berkiprah dan memberikan kontribusi besar
dalam dunia kepengarangan di Sumatera Selatan, seperti Mochdas Abah
Permanadseorang gurudyang diam-diam tetap menulis sajak yang puluhan
tahun kemudian baru ia bukukan.

kkk

Pada tahun 1970-an, seiring dengan mulai maraknya perkembangan
audio broadcast dan audio visual beroperasi di Palembang, kiprah pengarang
sastra pun mulai dibutuhkan, terutama dalam mengisi program acara media
elektronik, khususnya RRI Stasiun Palembang. Stasiun milik pemerintah
itu secara rutin memperdengarkan drama radio, pembacaan puisi, dan
aktivitas sastra lainnya. Mulai saat itu, merebaklah kegiatan sastra di kota
Palembang. Setelah itu, bermunculan berbagai sanggar, seperti Sanggar
Prativi dan Sanggar Sastra yang mengasuh acara-acara tersebut di RRI dan
TVRI. Nama-nama seperti Zainal Abidin Hanif, Yas Budaya, Ivan M.R.,
dan lain-lain menjadi terkenal di kalangan masyarakat, khususnya komunitas
sastra Sumatera Selatan. Zainal Abidin Hanif yang mendirikan Sanggar
Sastra secara rutin setiap Minggu sore mengasuh acara sastra di RRI. Dari
sini kemudian banyak sekali muncul nama-nama yang kemudian melanjutkan
diri tetap menulis, seperti Emi Deseri, Hesma Eryani, A. Jalius Marbey,
Z.A. Narasinga, dan lain-lain.

Hsksk

Kehidupan sastra tambah semarak ketika Taman Budaya Sriwijaya
didirikan pada awal tahun 1980-an. Di samping menjadi ajang kreativitas,
Taman Budaya juga sering dijadikan tempat ikongkow-kongkowi para
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seniman. Kelompok-kelompok teater Sumatera Selatan lalu mengadakan
lomba pembacaan puisi. Oleh karena tingginya frekuensi lomba seni di
kota Palembang, mereka membutuhkan banyak puisi untuk dilombakan.
Pada saat inilah, anak-anak muda ramai-ramai menulis puisi. Pada saat itu
juga muncul teater-teater kampus yang juga melahirkan banyak penulis
puisi. ' ’

Di samping aktivitas Taman Budaya Sriwijaya (TBS), juga muncul
beberapa kelompok organisasi penulis seperti KSKKM (Komunitas Seni
Kebudayaan Kali Musi) yang dipimpin oleh Tarech Rasyid dan IPMP
(Ikatan Penulis Muda Palembang) yang dipimpin oleh S.N. Al Sadjidi.
Kelompok ini sering membuat acara diskusi, penerbitan majalah kebudayaan
dan acara-acara yang berkaitan dengan seni sastra. Sayang, geliat kantong-
kantong seni ini tidak bertahan lama karena menyempitnya sarana yang
mampu mendorong kreativitas mereka.

Selain puisi memang dibutuhkan untuk kegiatan lomba, pembacaan
puisi sangat dekat dengan aplikasi dalam teater. Kelompok teater muncul
bagai jamur di musim hujan. Di samping itu, bermunculan pula paguyuban
dan asosiasi para penulis. Era ini bisa disebut sebagai iera emasi kehidupan
sastra dan teater di Palembang. Teater Kembara merupakan sebuah teater
yang melahirkan banyak sekali seniman, yang kemudian juga menulis karya
sastra, seperti puisi, cerpen, dan naskah-naskah panggung. Nama-nama
yang barangkali dapat disebutkan seperti Asriel Chaniago, Jaid Saidi, Toton
Dafi Permana, Yos Elyas, Yunen Asmara yang meskipun lebih tepat disebut
tokoh teater, tetapi mereka juga menulis. Dari sini, lalu bermekaranlah
teater-teater lain seperti Teater SAS, Teater Potlot, Teater Apa, Teater
Gembel, Teater 707 dan masih banyak lagi. Lalu kemudian muncul pula
para penulis seperti Anwar Putra Bayu, Koko Bae, FJ. Adjong, Yan Romain,
Harris Chinamon, Igbal J. Permana, J.J. Polong, Tommy 3A, Anto Narasoma,
Gusdjanjara Arni, dan lain-lain. Teater Potlot dalam hal ini sangat istimewa
dalam melahirkan para penulis. Sejak tahun 1990-an, teater yang dipimpin
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Anwar Putra Bayu ini banyak sekali memunculkan para penulis sastra,
sebut saja nama Dimas Agoes Pelaz, Connie C. Sema, Tako B.M. Leona
(Muntako), T. Wijaya, Sumarman, Mulyadi J. Amalik, dan lain-lain. Pada
awal 1990-an pula, beberapa penulis muncul secara mengejutkan, seperti
Purhendi, Imron Supriyadi, A. Rapani Igama, S.N. Al Sadjidi, Ine Somad,
T. Junaidi, Nurhayat Arif Permana, Yudhy Syarofie, dan Jajang R. Kawentar.

Kk

Munculnya koran di Palembang tak bisa dipungkiri menjadi pemicu
paling besar bagi kelahiran para penulis. Di samping itu, TVRI stasiun
Palembang yang memunculkan era fragmen ke sinetron juga melahirkan
para penulis naskah-naskah drama.

Sekitar awal tahun 1980-an, sebuah buletin mingguan bernama
Media Guru menjadi ajang para penyair untuk menerbitkan karya-karyanya.
Dari sinilah awalnya mereka mencatatkan diri sebagai penulis. Selain itu,
harian Sumatera Ekspress, Suara Rakyat Semesta dan beberapa penerbitan
--—-ingguan lain juga memberi peluang berkembangnya tradisi bersastra di=:- ———- -
Sumatera Selatan.

Pada tahun 1987 lahirlah harian Sriwijaya Pos. Saat itulah, ajang
kompetisi bagi para penulis dimulai. Beberapa redaktur budaya harian itu
dengan rutin memuat tulisan-tulisan berupa puisi, cerpen, esai dan cerita
bersambung yang dihasilkan oleh para penulis Sumatera Selatan. Karya-
karya pengarang Sumatera Selatan tersebut diimuat bersama-sama dengan
berita-berita budaya. Nama-nama redaktur budaya Sriwijaya Pos seperti
Izarman, FJ. Adjong, Denny Kurnia merupakan sosok-sosok yang berjasa
dalam menghidupkan dan melahirkan para penulis di Sumatera Selatan.
iSastra korani istilah yang kemudian menjadi perdebatan bagi para penulis,
mau tidak mau menjadi ajang kompetisi para pengarang. Di sini, tak hanya
pengarang yang mengirimkan karyanya dan dimuat di koran itu, tetapi juga
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wartawan dan redaktur yang mau tidak mau memahami dan mengerti
penulisan sastra atau esai.

Pada era 2000-an, beberapa sanggar sastra remaja bermunculan di
Palembang, antara lain SSRI (Sanggar Sastra Remaja Indonesia) dan SAS
(Sanggar Air Seni). Sanggar-sanggar seperti ini diharapkan dapat melahirkan
pengarang sastra Sumatera Selatan yang andal di masa mendatang.

2.2  Daftar Nama Pengarang
Berikut ini adalah daftar nama pengarang Sumatera Selatan yang
berhasil penulis kumpulkan dan disusun berdasarkan urutan alfabet.

- Ahmad Bastari Suan - Fadil

- Ahmad Rapanie - Febri Al-Lintani

- Alex Leo Zulkamaen - Firdaus

- Anto Narasoma - Forda Dayan

- Anwar Putra Bayu - Gusjandjara Arni

- Aris Mono Cinamon - Hamidah

- Asrie]l O. Chaniago - Hazwan Iskandar Jaya
- Awu Samidah - Helmy Apri H.Z.

- B. Yass - Hesma Eryani

- Bur Rasuanto - I. Adhitya C.

- Conie C. Sema - Imron Supriyadi

- D.1. Mulyadi - Ine Somad

- Denny Kurnia - Ismail Djalili

- Dian Rennuati - Izarman Sy Naabai
- Didiek OK - JJ Polong

- Dimaz Agus Pelaz - Jaid Saidi

- Djalaluddin - Jajang R Kawentar
- Emmy Deseri - Jalius Marbey

- FJ. Adjong , - Junaidi Bunglay
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- upril Kamarullah - Susi Mahyudin

- K. Arpan - Syamsu Indra Usman
- K. Usman - Syamsul Noor Al Sajidi
- Kamil - T. Junaidi

- Kennedy Nurhan - Tarech Rasyid

- Koko Bae - Taufik Wijaya

- Latifah Ratnawati - Tommy 3A

- M. Igbal J Permana - Toton Dai Permana

- Mahdi - Umar Halim

- Maman Kumbu (Rahman Yasin) - Umar Zipin Marbey
- Maria Fransiska - Vivien Rudjito

- Mochdas Dai Permana - Wahabmanan

- Muhammad Syukri - Warman P (Sumarman)
- Mulyadi J. Amalik - Warto Raharjo

- Muntako - Yon Romain Hamid
- Muthalib Agam - Yana Maryana

- Nurhasan R - Yas Budaya

- Nurhayat Arief Permana - Yos Ruswadi Ilyas

- Oji - Yudhy Syarofie

- Purhendi - Yunen Asmara

- Rita Rosihan - Z.A. Narasinga

- Surono Putro Sasmito - Zainal Abidin Hanif
- Sifan M. Rohim - Zulkifli
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Babms
BIOGRAFI PENGARANG
SUMATERA SELATAN

Tiga puluh tiga biografi singkat pengarang yang terhimpun dalam
buku ini mungkin belum cukup. Masih terdapat beberapa nama lain yang
biografinya belum disajikan di sini karena keterbatasan data dan waktu.
Meskipun demikian, biografi singkat tiga puluh tiga pengarang Sumatera
Selatan ini semoga dapat memperkaya khazanah sastra Sumatera Selatan
dan bermanfaat bagi pembaca yang ingin mengetahui lebih lanjut tentang
dunia kepengarangan Sumatera Selatan.

Bagian ini akan berisikan tiga puluh tiga biografi pengarang Sumatera
Selatan yang berhasil dikumpulkan dan meliputi latar belakang keluarga,
latar belakang pendidikan, latar belakang pekerjaan, latar belakang kesastraan,
daftar karya, dan beberapa pembicaraan mengenai karya-karya pengarang
yang bersangkutan. Biografi-biografi tersebut akan disajikan berdasarkan
alfabet, dengan tidak mempertimbangkann kesenioritasan. Tiga puluh tiga
biografi pengarang tersebut adalah sebagai berikut

Ahmad Bastari Suan
1. Latar Belakang Keluarga

Ahmad Bastari Suan dilahirkan pada tanggal 27 Agustus 1946 di
Lahat, Sumatera Selatan, tepatnya di Dusun Pelajaran Kecamatan Jaray. Ia
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terlahir dari pasangan Maridjah dan Muhammad Suan yang berasal dari
Basemah, Lahat.

Amad Bastari Suan tumbuh dan besar di keluarga petani. Namun,
bapaknya yang sehari-hari bekerja di sawah masih menyempatkan waktu
untuk mendongeng bagi anak-anaknya. Ada nilai-nilai kebajikan yang
ditanamkan orang tua Ahmad Bastari Suan melalui kisah-kisah yang
didongengkannya, antara lain nilai moral, dan nilai agama. Inilah yang ke
depannya mempengaruhi Ahmad Bastari Suan dalam berkarya.

Pada tanggal 20 Mei 1979, Ahmad Bastari Suan menikah dengan
Ernawati. Sampai sekarang mereka telah dikaruniai 9 orang anak, yaitu
Awang Gusnan Pasmawan, Ade Pebran Gumay, Agung Juniarsah Bastari,
Atung Adhansah Bastari, Abri Tan Alam, Ading Ramadhansah Wijaya,
Bintang Seri Bastari, Rizki Intan Permata Hati, dan Rizka Mutiara Indah.

2. Latar Belakang Pendidikan

Ahmad Bastari Suan menempuh pendidikan dasar dan menengahnya
di Lahat, tanah Basemah. Setelah menamatkan Sekolah Rakyat (SR)~
Muhammadyah pada tahun 1960, ia melanjutkan ke SMP Negeri Lahat dan
menamatkannya pada tahun 1963.

Ketika bersckolah SMA Negeri Lahat, Ahmad Bastari mulai senang
menulis puisi. Banyak karya yang dihasilkan, namun baru terpublikasi
setelah ia menamatkan SMA pada tahun 1967. Setelah itu, Ahmad Bastari
Suan pada tahun melanjutkan pendidikannya ke Fakultas Hukum Universitas
Sriwijaya di Palembang dan meraih gelar Sarjana Muda pada tahun 1971.
Kemudian, pada awal 80-an, Ahmad Bastari meneruskan pendidikannya
ke P3DK Unsri dan ditamatkannya pada tahun 1982 dengan mengantongi
ijazah Diploma II Bahasa Indonesia dan Akta II Guru Bahasa Indonesia.

3. Latar Belakang Pekerjaan
Setelah memperoleh Akta II Guru Bahasa Indonesia, Ahmad Bastari
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Suan bekerja sebagai guru tidak tetap pada beberapa SMP, SMA/STM
Swasta pada tahun 1976. Pada tahun 1981, Ahmad Bastari diterima sebagai
pegawai negeri sipil (PNS) dan ditempatkan pada Bagian Humas Kantor
Walikota Palembang.

Bekerja di Bagian Humas Kantor Walikota tidak membuat Ahmad
Bastari Suan berhenti menjadi guru Bahasa Indonesia. Ia tetap mengajar
di SMP FIP Unsri sambil terus menulis puisi dan artikel. Pada tahun 1984,
di majalah Pembinaan Bahasa Indonesia tahun 5 nomor 2, Ahmad Bastari
Suan mengusulkan kata émantani yang berasal dari bahasa Basemah untuk
memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia. Ia mengatakan bahwa alih-
alih menggunakan kata &eksi yang berasal dari bahasa asing untuk
menggantikan kata ébekasi, lebih baik kita menggunakan kata yang berasal
dari bahasa daerah. Kata €émantani yang telah lama digunakan masyarakat
Basemah pun diusulkannya dan sampai sekarang terus digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Latar Belakang Kesastraan

Sejak tahun 1968, Ahmad Bastari Suan telah aktif menulis puisi
untuk Sanggar Sastra untuk Radio Republik Indonesia Stasiun Palembang.
Bekerja sama dengan Kanwil Depag, ia juga ikut serta dalam Ruangan
Puisi Kalam Illahi HSBI Subuh yang juga dipancarluaskan oleh stasiun
radio yang sama.

Pada tahun 1969, Ahmad Bastari Suan ikut mendirikan Himpunan
Pencipta Seni dan Budaya Sriwijaya (HPSBS), sebuah organisasi yang
meramaikan perkembangan seni dan budaya di Palembang pada waktu itu.
Setelah pensiun, Ahmad Bastari Suan pun tetap berkarya. Di samping sehari-
harinya ia tercatat sebagai guru tidak tetap Bahasa Indonesia pada salah
satu SLTP swasta, ia juga aktif sebagai salah satu narasumber pada Siaran
Pembinaan Bahasa Indonesia dan Daerah, hasil kerja sama Balai Bahasa
Palembang dengan RRI Cabang Madya Palembang. Ia juga tetap menulis
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puisi ataupun artikel yang dimuat di beberapa media di Sumatera Selatan.
Dalam bidang kebahasaan, ia terus menggali potensi dirinya dengan ikut
terlibat dalam beberapa penelitian bahasa dan sastra Indonesia, seperti
penelitian tentang bahasa Melayu Kuna yang baru-baru ini dikerjakannya.
Ahmad Bastari Suan adalah penulis yang produktif. Sejak mulai menulis
dari bangku SMA sampai sekarang, karya-karyanya berupa puisi, cerita,
dan artikel, telah banyak dimuata di beberapa media. Media tersebut antara
lain adalah Minggu Merdeka, Suara Rakyat Semesta, Gema Pancasila,
Gelora Musi, dan Sumatera Ekspres. Di samping itu, karyanya juga
dipublikasikan di acara €Sanggar Sastrai dan &€Puisi Kalam Illahii RRI
Stasiun Palembang.

5. Karya-karya Ahmad Bastari Suan
a. Karya Sastra

Puisi

1. Satu Inspirasi, dalam Minggu Angkatan Bersenjata, 1970
2. Untuk Rekan Lim Tek Liang, dalam Gema Pancasila, 1971
3. Seni Sejati, dalam Sanggar Sastra, 1975

4. Salam di tengah Takbir, dalam Puisi Kalam Ilahi, 1975

5. Idul Qurban, dalam Puisi Kalam Ilahi, 1978

6. Jiwa Pahlawan, dalam Puisi Kalam Ilahi, 1978

7. Nyanyian Fajar, dalam Puisi Kalam Ilahi, 1979

8. Malam Kemulyaan, dalam Puisi Kalam Ilahi, 1979

9. Sajak Bulan, dalam Minggu Merdeka, 1982

—
(=)

. Aku Bertanya, dalam Minggu Merdeka, 1983

. Pahlawan, dalam Minggu Merdeka, 1984

. Nopember 1945, dalam Minggu Merdeka, 1984

. Palembangku Sayang Palembangku Malang, dalam Gema
Pancasila, 1985

14. Basemah Indah, dalam Suara Rakyat Semesta, 1992
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15.

Anak Berdoa, dalam Suara Rakyat Semesta, 1992

16.  Republik ini Didirikan dengan Nama Tuhan, dalam Suara Rakyat
Semesta, 1992

17.  Perempuan, dalam Suara Rakyat Semesta, 1992

18.  dan lain-lain.

Cerita Rakyat

1. Lidah Pahit lawan Mata Empat,

2. Pak Andigh,

b. Karya di Luar Sastra

1.
2.
3.

10.
11.

Mengolahragakan Masyarakat. 1984. Suara Karya.
Pe-ramu, Bukan éPramui. 25 Januari 1987. Minggu Merdeka.
Bahasa Besemah di Kabupaten Lahat. 8 September 1989. Harian
Suara Rakyat Semesta.

Pengajaran Bahasa Daerah di Sumsel Masih Hadapi Kendala.
10 November 1993. Suara Rakyat Semesta.

Bahasa Daerah di Sumatera Selatan. 24 November 1993. Suara
Rakyat Semesta.

Bahasa Indonesia dalam Media Massa. 23 November 1994.
Suara Rakyat Semesta.

Bukan &Akhir Katai dan &Perhatiannyai. 2 Juni 1995. Suara
Rakyat Semesta.

Struktur Bahasa Basemah dalam Lagu-lagu Basemah Modern.
Minggu IV April 1990. Gema Paancasila.

Bahasa Indonesia dalam Pers Kita. Minggu I November 1994.
Gelora Musi.

Seharusnya dengan &ii. 25 November 1983. Suara Karya.
dan lain-lain.
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c. Karya Penelitian

Morfologi dan Sintaksis Bahasa Besemah. 1980/1981.
Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Besemah. 1985.
Kamus Bahasa Besemah i Indonesia A --K. 1986
Kamus Bahasa Besemabh fi Indonesia. L --Y.
Ragam dan Dialek Bahasa Besemah. 1990.
Unsur Kekerabatan dalam Tutur Sastra Nusantara. 1993.
Ragam dan Dialek Bahasa Rejang. 1994/1995.
Kamus Bahasa Indonesia fi Besemah L--Z. 1996.
Struktur Sastra Lisan Semende. 1997.

. Struktur Sastra Lisan Besemah. 1998.

. Struktur Sastra Lisan Aji. 1999.

. Struktur Sastra Lisan Enim. 2000.

. Sejarah Perjuangan Kemerdekaan di Kota Palembang. 2001.

. Sejarah Perjuangan Kemerdekaan di Kabupaten Lahat.

. Palembang “KOTA BARI” 1997.
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Sumber data: Angket dan wawancar (Wenny Oktavia)
Ahmad Rapanie Igama

1. Latar Belakang Keluarga

Ahmad Rapanie Igama dilahirkan di Palembang pada tanggal 23
Maret 1964. Ia terlahir dari sepasang suami-istri, Makmun Igama dan
Rukoyah, yang berasal dari Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. Walaupun
tidak tumbuh besar di OKU, Ahmad Rapanie tetap tidak meninggalkan
adat-istiadat Komering yang diperkenalkan oleh kedua orang tuanya.
Ayah Ahmad Rapanie sendiri, Makmun Igama, adalah seorang yang
memegang teguh adat dan rajin menyampaikan cerita-cerita rakyat Sumatera
Selatan, khususya Komering, kepada anak-anaknya sebagai cerita penghantar
20 Antologi Biografi Pengarang Sumatera Selatan



tidur mereka. Dari situlah dia menanamkan nilai-nilai moral dan kebajikan
yang menjadi modal utama untuk kehidupan anak-anaknya di masa
mendatang. Oleh karena itu, Ahmad Rapanie pun tumbuh menjadi pemuda
yang haus ilmu pengetahuan, berbudi pekerti, dan berpegang teguh pada
nilai-nilai kebajikan yang telah diajarkan oleh orang tuanya.
Pada tanggal 23 Mei 1993, Ahmad Rapanie mempersunting dara idaman
yang merupakan teman sekampusnya di UGM Yogyakarta, Dian Susilastri.
Dari pernikahan itu lahirlah tiga buah hati mereka yaitu, Ardian Kurniaji
Pradipta (meninggal dunia pada 1 Maret 1997), Tyasto Prima Ahmadi, dan
Tyastri Suryaninda.

2. Latar Belakang Pendidikan

Ahmad Rapanie menempuh pendidikan dasarnya di SD
Muhammadiyah 2223, Samarinda, Kalimantan Timur. Kala itu ia diajak
menetap di Samarinda bersama paman dan bibinya yang tidak memiliki
anak. Berpisah dengan kedua orang tua pun tidak menjadi halangan bagi
Ahmad Rapanie yang ingin menimba ilmu dan pengalaman di negeri orang.

Setelah menamatkan pendidikan dasarnya di Samarinda, Ahmad
Rapanie menempuh pendidikan menengah pertamanya di SMP Negeri 3
Magelang, Jawa Tengah. Sekali lagi Ahmad Rapanie merantau dan ikut
keluarga yang menetap di sana. Begitu pula setelah Ahmad Rapanie
menamatkan SMP di sana, ia pun pindah ke Yogyakarta dan menempuh
pendidikan menengah atas di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Ia tinggal dengan
paman dan bibinya di Yogyakarta.

Ahmad Rapanie menempuh pendidikan tingginya di Fakultas Sastra

UGM Yogyakarta, Jurusan Sastra Indonesia, Subjurusan Sastra Modern
dan meraih gelar Sarjana Sastranya pada tahun 1990.

3. Latar Belakang Pekerjaan
Setelah menamatkan pendidikan tinggi dan meraih gelar sarjananya, Ahmad
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Rapanie kembali ke Palembang dan bekerja sebagai wartawan pada surat
kabar Sumatera Ekspres. Kemudian pada tahun 1992, ia pindah menjadi
wartawan pada harian ekonomi Neraca dan majalah pelajar Narasi.

Pada tahun 1993, Ahmad Rapanie diterima sebagai karyawan di
Museum Negeri Sumsel dan diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil pada
1 Maret 1994. ' ’

4. Latar Belakang Kesastraan

Kota Yogyakarta adalah kota istimewa bagi Ahmad Rapanie. Di kota
inilah bakat menulisnya mulai terasah, terutama ketika ia menempuh
pendidikan tingginya di Fakultas Sastra UGM, Jurusan Sastra Indonesia,
Subjurusan Sastra Modern. Alam Yogya yang sarat seni budaya memberi
inspirasi kepada Ahmad Rapanie untuk lebih banyak berkarya. Sebagai
wujud ekspresi diri, lahirlah karya-karya Ahmad Rapanie yang banyak
bertemakan seni dan budaya.

Karya pertama Ahmad Rapanie, sebuah artikel ilmiah populer,
berjudul iHukum Tanggul Tindak Asusilal dimuat di surat kabar harian
Masakini Yogya. Kemudian seiring dengan perjalanan waktu, beberapa
karya Ahmad Rapanie berupa puisi dan cerpen mulai dimuat di beberapa
harian lokal di Yogyakarta.

Kembalinya Ahmad Rapanie ke kota Palembang setelah menamatkan
bangku kuliahnya sempat membuat ia berhenti bersastra sejenak dan lebih
berkonsentrasi pada pekerjaan wartawannya. Namun, sejak ia diterima
sebagai PNS Museum Negeri Sumsel, kerinduannya pada dunia sastra
- makin memuncak. Oleh karena itu, pada tahun 1993 Ahmad Rapanie
kembali berkarya di bidang sastra dengan menelurkan beberapa puisi,.
cerpen, dan sebuah naskah drama, kali ini di kota Palembang, kota tempat
ia dilahirkan dan dibesarkan.
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Pada tahun yang sama, 1993, Ahmad Rapanie meraih Juara I Lomba
Minat Baca se-Sumatera Selatan untuk kategori utusan organisasi. Lomba
ini diselenggarakan dalam rangka memperingati Hari Aksara Nasional.
Kala itu, Ahmad Rapanie membahas karya fiksi NH. Dini, Sang Guru.

Sampai sekarang, Ahmad Rapanie yang memang hobi membaca
buku, telah menghasilkan kurang lebih 200 puisi, 10 cerpen, dan sebuah
naskah drama. Komunitas sastra Palembang pun bertambah marak dengan
kehadiran seorang Rapanie yang dapat menerapkan ilmu sastra yang
didapatnya di bangku kuliah dalam kehidupan bersastranya sehari-hari dan
menularkannya kepada teman-temannya.

5. Karya-karya Ahmad Rapanie Igama
Beberapa karya Ahmad Rapanie yang telah diterbitkan dan dipentas-
kan adalah sebagai berikut.

a. Kumpulan Puisi Bersama
1. Menguak Angin.1984. FS UGM. Yogyakarta
2.  Puisi-puisi Sosial Mahasiswa. 198461988. Majalah Balairung.
Yogyakarta
3.  Puisi-puisi Maulid Nabi Muhammad SAW.198461988. Senat
Mahasiswa FS UGM. Yogyakarta
4. OAUM. 198461988. KMSI FS UGM.Yogyakarta
5. Kumpulan Puisi Penyair Sumatera. 1998. Taman Budaya Bengkulu
6. Menghitung Duka. 2000. Dewan Kesenian Palembang
7. Empat Wajah. 2000. Balai Bahasa Palembang
b. Kumpulan Puisi Tunggal A
1. Potret Bingkai. 1998. Palembang: Penerbit Wirakarsa
2. Bilakah Pelayaran Malam Berakhir. 2003. Palembang: Paradigma
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c. Naskah Drama yang Telah Dipentaskan Parameswara

Di samping itu, baik puisi maupun cerpen Ahmad Rapanie banyak
yang telah dimuat di surat kabar dan majalah di Yogyakarta, Palembang,
dan Bengkulu, antara lain di Sriwijaya Post, Sumatera Ekspres, Kedaulatan
Rakyat, dan lain-lain.

6. Pembicaraan Karya-karyanya

Banyak yang membicarakan karya-karya Ahmad Rapame Igama,
antara lain sebagai berikut.

1. Dr. Rachmat Djoko Pradopo. 1985. Teknis Penulisan Puisi Maaf
Aku Tak Mampir ke Rumah-Mu. UGM, Yogyakarta.

2. Ahmadun Yosi Herfanda. Antologi Puisi Sosial Mahasiswa. UGM,
Yogyakarta.

3. Diskusi di Museum Bala Putra Dewa. 2000. Apresiasi Sastra Potret
Bingkai. Palembang.

4. Purhendi. 2000. Potret Bingkai. Palembang: Sriwijaya Post.

5. Joni Endardi, S.S. 2000. iAnalisis Struktur Empat Wajah.i Balai
Bahasa Palembang.

6. Dra. Latifah Ratnawati, M.Hum. 2003. Gambaran Umum Karya
Ahmad Rapanie dalam Bilakah Pelayaran Malam Berakhir.
Palembang: Paradigma.

ALEX LEO ZULKARNAEN

1. Latar Belakang Keluarga

Alex Leo Zulkanen dilahirkan pada tanggal 19 Agustus 1935, di
Lahat, Sumatera Selatan, dari pasangan Zulkarnaen dan Mariana. Kedua
orang tuanya berasal dari Matur, Sumatera Barat. Akan tetapi, mereka
bertemu dan menikah di Malang. Ayahnya, Zulkarnaen, bekerja pada Balai
Pustaka pada bagian Perpustakaan Keliling.
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Alex menikah dengan Nurul Aini, seorang wanita berdarah Ambon
dan Jawa, pada tahun 1967. Dari pernikahannya itu, Alex dikaruniai tiga
orang anak laki-laki. Alex Leo Zulkarnaen meninggal dunia pada tanggal
12 Maret 1999, di Jakarta.

2. Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan dasar ditempuh Alex Leo Zulkarnaen di kota kelahirannya,
Lahat. Selepas itu, dia melanjutkan pendidikan menengah pertama dan
menengah atas ke kota Malang. Setelah tamat dari SMA, Alex pergi ke
Jakarta dan bekerja di Balai Pustaka.

3. Latar Belakang Pekerjaan

Pada tahun 1954, Alex sudah bekerja di Balai Pustaka. Pada saat
sama, dia aktif sebagai pembaca cerita pendek pada Siaran Kebudayaan,
Pusat Pekabaran RRI (sekarang RRI Jakarta). Alex bergaul baik dengan
berbagai pihak di RRI. Ia pun tertarik untuk bekerja di sana. Lalu, Alex
melamar ke RRI. Pada tahun 1958, Alex resmi menjadi karyawan RRI,
tanpa meninggalkan pekerjaan terdahulu. Pada siang hari, Alex bekerja di
Balai Pustaka. Sementara itu, dia bekerja di RRI pada malam hari.

Setelah beberapa tahun bekerja sebagai reporter pada RRI Jakarta,

Alex Leo Zulkarnaen mengikuti seleksi pegawai di TVRI Jakarta. Ia
diterima sebagai reporter di TVRI dan mulai bekerja di sana pada tahun
1962. Pada tahun yang sama dilaksanakan SEA Games dan Alex
berkesempatan menjadi reporter pertama di TVRI yang meliput kegiatan
tersebut.

Pada tahun 1964, Alex mendapat kesempatan untuk memperdalam

ilmu penyiaran di Jerman Barat. Ia belajar di sana sampai tahun 1967.
Sepulang dari Jerman, Alex dipromosikan menjadi Kepala Pemberitaan
TVRI. Kariernya terus meningkat sehingga menjadi Kepala TVRI Stasiun
Pusat Jakarta. Jabatan Kepala TVRI diembannya sampai tahun. 1987.
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Selepas menjabat Kepala TVRI, Alex Leo Zulkarnaen dipromosikan
menjadi Direktur Jenderal Radio, Televisi, dan Film pada Departemen
Penerangan RI.

4. Latar Belakang Kesastraan

Alex Leo Zulkarnaen mulai mengeluti sastra semenjak duduk di
bangku SMA (1952). Pada saat itu, dia memimpin sebuah teater yang
anggotanya antara lain Titi Said, Titik Maljati, dan Widiasuria. Di samping
tetesan darah seni yang mengalir dari orang tuanya, dunia karang-mengarang
semakin imenggeliati di tubuhnya setelah aktif di perkumpulan teater
tersebut.

Sebagai pengarang, Alex Leo Zulkarnaen mulai dikenal setelah
kehadiran cerpennya yang berjudul Pantai, yang dimuat dalam majalah
Kisah. H.B. Jassin menggarisbawahi cerpen tersebut sebagai karya yang
bernilai sehingga merekomendasikan untuk diterjemahkan ke dalam bahasa
Jerman, bersama beberapa cerpen karya penulis Indonesia lainnya.
Selanjutnya, cerpen Pantai dimuat dalam antologi Perlen im Reisfled yang
disunting oleh Hilgers Hesse. Di samping menulis cerpen, Alex Leo
Zulkarnaen juga menulis novel dan naskah drama. Ia pernah menulis naskah
serial darma yang merupakan terjemahan dari karya Sherlock Holmes. Ia
juga pernah menulis naskah drama untuk televisi. Sampai tahun 1985, Alex
aktif menulis sastra. Selepas itu, dia hanya memumpunkan perhatian pada
penulisan naskah drama untuk TVRI.

5. Daftar Karya
1) Berikut diterakan karya-karya Alex Leo Zulkarnaen.
2) Keluarga Kapujutjini (Kisah dari Negara Kambing), dimuat
dalam majalah Sastra No. 1610, Januari6Oktober 1969,
3) Orang Yang Kembali (Kumpulan Cerita Pendek), diterbitkan
oleh Balai Pustaka, 1956.
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3) “Papa Pergi ke Gereja” (dindonesiakan dari karya Carlos
Bulosan), dimuat dalam Pustaka dan Budaya No. 2, Tahun I,
Juni 1959.

4) Hakim Kecil (CV Munibaru, 1962).

5) Mendung (Bukittinggi: Nusantara, 1963).

6) Periode Cinta Kasih” dimuat dalam Bahana Mahasiswa
Pekanbaru No. 4888, tahun V, 1987.

7) “Pantaii dimuat dalam majalah Kisah edisi Juni 1954, No. 6,
Tahun II.

8) Maafkan Nenekkui dimuat dalam Roman No. 4, tahun II, 1956.

Sumber data :

Sugono, Dendy (ed.). 2003. Ensiklopedia Sastra Indonesia Modern.
Jakarta: Pusat Bahasa.

(B. Trisman)

ANTO NARASOMA

1. Latar Belakang Keluarga

Anto Narasoma terlahir dari pasangan Nyi Amah dan A. Suwandi
yang berasal dari Jawa pada tanggal 16 Juni 1960 di Palembang.
Ia menikahi Syarifah (Tatik) dan sekarang telah dianugerahi tiga orang
putra, yakni Ahmad Febriansyah, Dede Hidayat, dan Fitri Amelia.

2. Latar Belakang Pendidikan

Di samping menempuh pendidikan dan tingkat dasar dan menengah
di Palembang, kota tempat ia dilahirkan dan dibesarkan, Anto Narasoma
juga pernah merantau ke Bandung dalam rangka menambah pemahamannya
tentang dunia jurnalis yang sekarang digelutinya..
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3. Latar Bellakang Pekerjaan

Anto Narasoma sekarang tercatat sebagai sekretaris redaksi pada
sebuah surat kabar di Palembang, Sumatera Ekspres. Sebagai seorang
Jurnalis ia telah mnelanglang buana dalam mencari berita. Tercatat negara-
- ‘negara tetangga seperti Singapura, Thailand, Philipina dan China pernah
dikunjunginya.

Di sampiing melaksanakan tugasnya sebagai seorang wartawan
pencari berita, Anto Narasoma tetap aktif bersastra dengan menelurkan
berbagai puisi yang dimuat di beberapa media lain, seperti SKH Jawa Pos
(Jakarta), SKH Suara Rakyat Semesta (Palembang), SKH Sriwijaya Post
(Palembang), SKH Sumatera Ekspres (Palembang), Mingguan Singgalang
(Padang), Mingguan Swadesi (Jakarta), Semarak Bengkulu (Suara Rakyat
Bengkulu), Radar Lampung (Lampung), Jambi Independen (Jambi), serta
Buletin Sayap (Swuarabaya).

4. Latar Befakang Kesastraan

Sejak duduk di bangku sekolah menengah atas, Anto telah mulai
menulis puisi. Klala itu di tahun 1974, lahirlah puisi pertamanya yang ia
beri judul Ibu Tercinta.Seiring dengan perkembangan waktu, Anto juga
aktif di komunitas teater Palembang. Ia pernah bergabung dengan teater
SAS dan Potlot bersama Anwar Putra Bayu dan kawan-kawan. Pengalaman
berteater dan berkumpul dengan seniman lain memperkaya khasanah
bersastra Anto Niarasoma sehingga karya-karyanya pun makin deras mengalir.

Menulis bagi Anto Narasoma merupakan suatu kebutuhan dan
dorongan jiwa. Topik-topik yang banyak ditulisnya adalah tentang sosial
masyarakat, po#itik, dan agama. Hingga sekarang ia telah menghasilkan
ratusan, bahkan seribu puisi yang tersebar di berbagai media.
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S. Daftar Karya
Cerpen Anto Narasoma antara lain sebagai berikut.Suhartini, dimuat
di Suara Rakyat Semesta, 1979
Warisan, dimuat di Sriwijaya Post, 1987
Di samping itu, karya Anto Narasoma yang tergabung dalam antologi
puisi bersama adalah sebagai berikut. ‘
Ghirah. 1992. Palembang: Sriwijaya Media Utama.
Bahasa Angin. 1994.
Menghitung Duka. 2000.
Dewan Kesenian Palembang.
Empat Wajah. 2000.
Balai Bahasa Palembang.

Sumber data: Angket dan wawancara
(Wenny Oktavia)

ANWAR PUTRA BAYU
1. Latar Belakang Keluarga

Anwar Putra Bayu merupakan salah seorang penulis sastra yang
ikut menyemarakkan kehidupan sastra di Sumatera Selatan. Sepanjang
karier kepengarangannya, Anwar Putra Bayu telah menghasilkan beragam
karya sastra, seperti naskah drama, cerita pendek, puisi, serta esai sastra
dan budaya. Di samping aktif menulis, Anwar Putra Bayu juga ikurt
menyutradarai dan bermain teater. Beberapa pementasan pernah
disutradarainya dan beberapa pertunjukan pernah dilibatinya. Sebagai
penulis, karya-karya Anwar Putra Bayu tersebar di berbagai media, baik
lokal (Sumatera Selatan) maupun nasional.

Anwar Putra Bayu dilahirkan di Medan pada tanggal 14 Juni 1960
dari pasangan Drs. Bahauddin dan Sitti Aminah. Drs. Bahauddin, ayahAnwar

Putra Bayu, adalah seorang karyawan pada Bank Eksim Medan.
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2. Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan dasar dan menengah pertama di tempuh Anwar Putra
Bayu di kota kelahirannya, Medan. Sementara itu, pendidikan menengah
atas ditempuh di Medan dan Palembang. Anwar Putra Bayu tercatat sebagai
siswa SMA Negeri 6 Medan sebelum hijrah ke Palembang guna mengikuti
kakgknya. Setelah pindah ke Palembang pada tahun 1979, Anwar Putra
Bayu masuk jurusan Ilmu Pengetahuan Alam pada SMA Swadaya Palembang.

Setamat dari SMA, Anwar Putra Bayu berkeinginan untuk
melanjutkan pendidikannya ke Institut Kesenian Jakarta. Sementara itu,
kakaknya menyarankan agar Anwar Putra Bayu masuk ke fakultas hukum.
Perbedaan keinginan antara Anwar Putra Bayu dan kakaknya itu bermuara
pada ketidakpastian. Anwar Putra Bayu. Akhirnya, Bayu memilih untuk
tidak melanjutkan pendidikannya. Mulai saat itu, dia memutuskan untuk
bertahan dengan kehidupan seni.

3. Latar Belakang Pekerjaan

Anwar Putra Bayu merupakan sosok yang gigih dengan pendiriannya
meskipun kadangkala harus ada yang dikorbankannya. Hal itu terlihat dari
perjalanan panjang hidupnya. Berbagai bidang pernah digarapnya, baik
yang susah maupun yang senang. Anwar Putra Bayu pernah bekerja serabutan
untuk menyambung hidupnya. Selama dua tahun (198161982), dia bekerja
sebagai kenek mobil angkutan umum di korta Palembang. Ia perah berjualan
telur di Pasar 16 Palembang. Di samping itu, dia juga pernah menjadi kuli
bangunan.

. Semua pekerjaan yang digelutinya itu juga didasarkan kecintaannya
pada seni. Uang yang dihasilkan dari pekerjaan-pekerjaaan tersebut tidak
digunakan untuk imempercantiki dirinya, tetapi dihabiskannya untuk
membeli buku. Kebiasaan seperti itu dilakoninya terus.
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Oleh karena lama bekerja sebagai kuli bangunan, Anwar Putra Bayu
pernah menderita sakit. Pada waktu sakit itu pun, uang yang dimilikinya
masih dihabiskan untuk membeli beragam bacaan. Kakaknya sampai marah
karena Bayu tidak menggunakan uang tersebut untuk berobat.
Di samping pekerjaan-pekerjaan yang disebutkan terdahulu, Anwar Putra
Bayu ikut membidani kelahiran beberapa lembaga swadaya masyarakat di
Palembang. Ia mendirikan dan aktif di LSM Forum Studi Kebudayaan Orde
Palembang (199161995), Yayasan Kuala Merdeka (1995), Yayasan Orde
Indonesia (1999). Ia pernah juga menjadi Ketua Presidium Komite
Independen Pemantau Pemilu Sumatera Selatan (KIPP-DA) pada tahun
1999. 1a juga pernah aktif di Dewan Daerah wahana Lingkungan Hidup
(Walhi) Sumatera Selatan pada tahun 1996. Ia juga termasuk pendiri Yayasan
Pustaka Indonesia pada tahun 2000.

Selain itu, Anwar Putra Bayu juga pernah berkiprah sebagai wartawan
dan redaktur budaya pada Tabloid Media Guru (198961991), Redaktur
majalah Veto (2001), Staf Redaksi Majalah Asosiasi Tradisi Lisan (sejak
1999).

4. Latar Belakang Kesastraan

Berkesenian bagi Anwar Putra Bayu merupakan sebuah pilihan jalan
hidup meskipun harus berhadapan dengan berbagai tantangan. Sebagai
sebuah pilihan, dia mengabdikan diri sepenuhnya pada pilihannya itu. Salah
satu konsekuensi pilihan yang ditetapkannya itu, Anwar Putra Bayu harus
berseberangan pemikiran dengan ayah kandungnya sendiri.

Ayahnya, Drs. Bahauddin, menginginkan anak bungsunya itu
melanjutkan pendidikan ke jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial. Akan tetapi,
Anwar Putra Bayu berkeinginan untuk melanjutkan studinya ke jurusan
Ilmu Pengetahuan Budaya. Keinginannya itu dilandaskan oleh adanya
pemahaman dan keakrabannya dengan dunia tulis-menulis. Pada saat itu,
Anwar Putra Bayu sudah mulai berkiprah di gelanggang seni dengan menjadi
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anggota Teater Profesi Medan asuhan AS Atmadi, seorang penggiat teater
di Sumatera Utara.

Anwar Putra Bayu dianggap imembangkangi oleh ayahndanya. Sang
ayah memberi ultimatum kepada Anwar Putra Bayu. Ia disuruh memilih
- 'dua alternatif, yaitu memilih sekolah atau berteater. Anwar Putra Bayu
menganggap keduanya penting, tetapi teater merupakan pilihan hidupnya.
Oleh karena itu, dia bertekad untuk meninggal salah satu pilihan penting
itu demi kesetiaannya pada pilihan hidupnya.

Anwar Putra Bayu meninggalkan Medan untuk menuju Palembang
pada tahun 1979. Kepergiannya ke Palembang dalam rangkan mengunjungi
dan mengikuti kakaknya yang tinggal di kota itu. Tekadnya untuk bertahan
dengan berkesenian tetap membara di tempatnya yang baru itu. Untuk itu,
Anwar Putra Bayu tetap berkeinginan untuk melanjutkan sekolah di jurusan
Ilmu Pengetahuan Budaya. Namun, dia terpaksa memendam keinginannya
itu karena tidak menemukan sekolah yang membuka jurusan IPB di kota
Palembang. Akhirnya, Anwar Putra Bayu masuk jurusan Ilmu Pengetahuan
Alam pada SMA Swadaya Palembang.

Perbedaan pandangan antara Putra Bayu dengan keluarganya
bermuara pada ketidakinginan Bayu melanjutkan studinya. Selepas dari
SMA, Anwar Putra Bayu memutuskan untuk sepenuhnya mengabdikan
dirinya pada kesenian. Pada tahun 1980, Anwar Putra Bayu6bersama Wahid
Chantoroémendirikan Teater SAS (Study Art System) yang bermarkas di
Kertapati, Palembang. Anggotta yang dibinan Anwar Putra Bayu adalah
remaja-remaja putus sekolah di Kota Palembang.

Pada tahun 1984, Anwar Putra Bayu mendirikan Teater Potlot.
Semenjak itu, nama Anwar Putra Bayu mulai dikenal di lingkungan komunitas
sastra lokal dan nasional. Seiring dengan itu, semangat berkarya Anwar
Putra Bayu menjadi semakin meningkat. Kemudian, dia menulis beberapa
naskah drama yang dipentaskan di Palembang dan beberapa kota lain.
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Di samping menulis naskah dan menjadi pemain teater, Anwar Putra Bayu
juga menggeluti dunia penyutradaraan. Ada beberapa pementassan yang
pernah disutradarainya, yaitu (1) Dokter gadungan karya Mollier pada tahun
1983, (2) Jaka tarub karya Akhudiat pada tahun 1988, (3) raden Fatah karya
Robin Surawijaya pada tahun 1988, dan Lisistrata karya Aristhopanes pada
tahun 1990 dan 1993. Sementara itu, lakonnya yang pernah dipentaskan
antara lain Wong-Wong, Patung di Taman, Cahaya dan Ruang Kosong,
Mimikri, dan Kursi. Naskah lakonnya yang berjudul Wong-Wong mendapat
penghargaan sebagai naskah terbaik se-Sumatera Selatan dalam Festival
Teater BKTSS tahun 1987, di Lubuklinggau.

5. Daftar Karya

A. Drama
1. Wong-Wong
2. Patung di Taman
3. Cahaya dan Ruang Kosong
4. Mimikri
6. Kursi
B.  Puisi

Karya Anwar Putra Bayu yang berupa puisi terhimpun di berbagai
antologi, baik mandiri maupun bersama.
a. Antologi Mandiri

1. Catatan Bagi Orang-Orang Berziarah, 1994. Palembang:
Yayasan Izma.

b. Antologi Bersama
1. Refleksi Indonesia. 1995. Solo: Taman Budaya.
2. 45 Penyair Indonesia dari Negeri Poci 2. 1996. Jakarta:
Pustaka Sastra.
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Dari Negeri Poci 3. 1996. Jakarta: Tiara.

Negeri Bayang-Bayang. 1996. Surabaya: Yayasan Seni.
Kumpulan Puisi Se-Sumatera. 1996. jambi: Taman Budaya.
Dari Bumi Lada. 1996. Lampung: Dewan Kesenian.
Mimbar Penyair Abad 21. 1996. Jakarta: balai Pustaka.
Dari Bumi Andalas. 1999. Lampung: Depdikbud.
. Pada Akhirnya. 1999. Palembang: Yayasan Orde.
10.Empat Wajah. 2000. Palembang: Balai Bahasa.
11.Purnama Kata. 2002. Bengkalis: Dewan Kesenian.
12.Galanggang. 2003. Padang: Dewan Kesenian Padang.
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c. Antologi Cerpen
1. Sang Paduka Raja. 1997. Palembang: Yayasan Orde.

d. Biografi
1. Biografi H.M. Hatta Ismail, S.H., 2001. Palembang: Unanti
Press.
3. Biografi Drs. HM. Husni. M.M., 2003. Palembang: Yayasan
Pustaka Indonesia.
3. Biografi Dr (HC) Adjis Saip. 2002. Palembang: Yayasan
Pustaka Indonesia.

e. Pembicaraan Karya

1. Nurmansyah Putra. 1988. iStilistika Puisi-Puisi Anwar Putra
Bayu (Tesis S1 pada program studi bahasa dan seni, FKIP
Unsri).

2. Erika Idmar. 1995. iNilai-Nilai Budaya Puisi Anwar Putra
Bayuf (Tesis S1 pada Program Studi Bahasa dan Seni, FKIP
Unsri).

3. Heni Setiawati. 2002. iIntertekstualitas Puisi-Puisi Anwar
Putra Bayu dengan Alquran{ (Tesis S1 pada Program Studi
bahasa dan Seni, FKIP Unsri).
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Sumber data: Angket dan wawancara
(B. Trisman)

B. YASS (BAHARUDDIN YASSIN SIMBOLON)

1. Latar Belakang Keluarga

Baharuddin Yassin Simbolon atau yang lebih dikenal dengan B. Yass
dilahirkan pada tahun 1929, di Kampung Huta Padang, Kisaran, Kabupaten
Asahan, Sumatera Utara. Ia terlahir dari pasangan Mohammad Yassin
Simbolon dan Siti Mian Boru Manurung. Kedua orang tua B. Yass yang
berasal dari Huta Padang, Kisaran, Sumatera Utara.

B. Yass menikah dengan seorang wanita Palembang dan dikarunia
6 orang putra dan putri. Atas jasanya atas bangsa dan negara, B. Yass
dianugrahi Pemerintah RI Satya Lencana Peristiwa Perang Kemerdekaan
I dan II serta pernah menerima Tanda Jasa Pahlawan Geriliya.

2. Latar Belakang Pendidikan.

Pendidikan dasar dan menengah ditempuh B. Yass di tanah kelahirannya.
Setelah Sekolah Rakyat Huta Padang pada tahun 1939, B. Yass melanjutkan
ke Sekolah Rakyat Sambungan Tanjung Balai. Asahan, dan tamat pada
tahun 1942. Selanjutnya, dia melanjutkan pendidikannya ke sekolah Jepang
Nitti Go Gakko (setingkat SMP) pada tahun 1945, di Tanjung Balai, Asahan.
Ia belajar sekolah tersebut sampai kelas dua karena sekolah tersebut ditutup.
Penutupan sekolah Nitti Go Gakko berkaitan dengan kekalahan Jepang
dalam Perang Pasifik.

3. Latar Belakang Pekerjaan
Setelah keluar dari sekolah Nitti Go Gakko, B. Yass bergabung
dengan Tentara Keamanan Rakyat (TKR( hingga tahun 1950). Dalam
karier kemiliterannya, B. Yass sempat mencapai pangkat terakhir Sersan
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Kelas I TNI, dengan jabatan Wakil Kepala Siasat Perang Komando Batalion
I Resimen III Brigade XII Komando Sumatera. Jabatan tersebut diemban
B. Yass selama bertahun-tahun. Ia pun sempat bertugas di beberapa kota
pulau Sumatera. Pada tahun 1950, B. Yass mengakhiri karier kemiliterannya.

Pada waktu aktif di TKR, B. Yass ikut berjuang bersama rakyat
dalam mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia. Ia sempat
tertembak musuh dalam suatu pertempuran dengan Belanda di front Titi
Bambu, Tanjungmorawa, Medan. B. Yass mendapat luka pada tangan kiri
dan kepala bagian atas. Semenjak berhenti dari dinas kemiliteran, B. Yass
berobat guna menyembuhkan luka-luka yang dialaminya. Untuk memenuhi
kebutuhan sehari-harinya, akhirnya B. Yass memutuskan untuk pergi
merantau dengan meniggalkan kampung halamannya.

Daerah tujuan perantauannya antara lain Palembang, Sumatera
Selatan. Bakat dan kemampuan menulis B. Yass membawanya terjun ke
dunia jurnalistik. Ia bekerja sebagai wartawan di beberapa media di kota
Palembang. Kemampuan B. Yass dalam tulis menulis akhirnya membawa
pada posisi yang sangat bagus dalam perusahaannya. Baru beberapa saat
menggeluti dunia jurnalis, B.Yass diangkat menjadi Pemimpin Redaksi
Mingguan Ria Palembang. Jabatan ini diemban B. Yass selam tiga tahun,
yaitu 195661958. Di samping itu, dia tetap bekerja sebagai wartawan pada
PIA Sumatera Selatan. Di samping itu, B. Yass juga pernah menjadi wartawan
harian Batang Hari Sembilan (1958) dan Lampung Post (1959).

Pada tahun 196661984, B. Yass menjadi wartawan dan Kepala
Cabang Lembaga Kantor Berita Nasional (LKBN) Antara Cabang Palembang.
~Kemudian. B. Yass juga pernah mejadi Pemimpin Redaksi Mingguan
Angkatan 45 Palembang pada tahun 198561990.

Di samping pernah bekerja sebagai tentara dan wartawan, B. Yass
juga pernah terjun ke dunia politik. Dalam karier politiknya, B. Yass pernah
menjadi anggota DPRD Kotamadya Palembang.
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4. Latar Belakang Kesastraan

Aktivitas menulis mulai digeluti B. Yass pada tahun tahun 1950-an.
Pada era 1950-an itu, nama B. Yass sudah mulai menghiasi khazanah sastra
Indonesia modern. Karya-karya B. Yass ikut mewarnai beberapa lembar
Koran dan majalah, seperti Duta Masyarakat dan Minggu Pagi. Novelnya
yang berjudul Asan, Datangnya Sang Ayah, dan Diantara Suhada pernash
dimuat dalam Minggu Pagi. Di amping ityu, banyak juga karya-karya B.
Yass yang dimuat dalam Kisah.

Salah satu cerpen B. Yass yang berjudul iHarapannya di Air Lauti
dimuat oleh H.B. Jassin dalam antologi Angkatan 66: Prosa dan Puisi setelah
terlebih dahulu dimuat dalam Kisah edisi nomor 6, 1963.

Kreativitas B.Yass semakin terlihat ketika dia bekerja sebagai
wartawan di Palembang. Ia menulis beragam genre sastra seperti cerita
pendek, drama, novel, cerita sejarah, dan dongeng. Karya-karya B.Yass
banyak dimuart di berbagai media massa anatra lain Gembira, Sastra,
Horison, Roman, Konco, Indonesia, Gelanggang, dan Gema Islam. Akan
tetapi, B. Yass tidak ingat lagi berapa jumlah karya yang telah dihasilkannya.
Tentang hal ini, ada dua pemberitaan tentang dunia kretaif B. Yass yang
dimuat dalam dua media dari dua kurun yang berbeda. Koran Minggu Pagi,
edisi 7 Agustus 1966 memaparkan kreativitas B. Yass dengan menggambarkan
sosok B.Yass sebagai penulis produktif. Menurut media itu, B.Yass telah
menghasilkan puluhan, bahakan ratusan cerita pendek yang dimuat di media
massa.

Selanjutnya, Kompas edisi Januari 1996 mengemukakan jumlah
karya B. Yass lebih spesifik. Menurut Koran itu, hingga penghujung tahun
1980-an, B. Yass telah menghasilkan 252 dan 5 novel yang telah
dipublikasikan. Menarik menyimak alasan kecintaan B. Yass dalam menulis.
B.Yass menulis semata-mata karena himbauan jiwa. Bagi dia, menulis
merupakan panggilan jiwa yang digelutinya dengan perasaan cinta. Akan
tetapi, menulis juga dapat memberikan sesuatu pada kehidupan B. Yass.
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Ruang kerja B.Yass ada di alam terbuka. Pengarang yang satu ini
mampu menulis di sembarang tempat dan di segala waktu. Ia akan menulis
di warung kopi, di trotoar jalan, di bangku taman kota, di kamar kontrakannya
jika mendapat ilham di tempat-tempat tersebut. Yang menarik juga disimak
‘bahwa B. Yass langsung mmenbgirimkan naskah tulisan tangannya itu ke
media massa. Ia baru tahu naskahnya jika sudah menerima wesel dari
pemuat. Honorarium yang diterimanya itu kemudian digunakan untuk
penyambung hidup dan pembeli alat tulis guna menghasilkan karya-karya
selanjutnya. Sampai pada penghujung tahun 1995, B. Yass sudah menerima
kiriman 232 wesel dari surat kabar yang memuat karya-karyanya.

S. Daftar Karya

a. 1. Cerita Pendek
2. Halimah Srikandi (1962)
3. Minah Gadis Peladang (1964)
4. Di Lereng Bukit (1994)

b. Novel
1. Kelok Lima. 2002. Jakarta: Grasindo

BUR RASUANTO

Pada tahun 1960-an, bangsa Indonesia mengalami goncangan politik
yang begitu keras. Sebagai akibatnya, semua elemen masyarakat terpecah
menjadi berkeping-keping. Seniman, sebagai penyebar gagasan, juga

~mengalami ketercabikan yang sama. Puncaknya, kalangan seniman yang
berafiliasi pada Partai Komunis Indonesia dengan membentuk Lembaga
kebudayaan rakyat (Lekra). Sementara itu, Seniman yang menentang Lekra
“membuat kesepakatan yang tertuang dalam Manifes Kebudayaan. Salah
seorang penanda tangan Manifes Kebudayaan itu adalah Bur Rasuanto,
pengarang Indonesia kelahiran Palembang.
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1. Latar Belakang Keluarga

Bur Rasuanto lahir pada tanggal 6 April 1937 di Palembang, Sumatera
Selatan. Dari buah perkawinannya dengan Masnun, Bur Rasuanto dikaruniai
tiga orang anak, dua perempuan dan satu laki-laki.

2. Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan dasar sampai pendidikan menengah ditempuh Bur
Rasuanto di kota kelahirannya, Palembang. Bur Rasuanto menamatkan
SMA Bagian B pada tahun 1957. Berbagai aktivitas dilaksanakannya setamat
dari SMA tersebut. Ia melanjutkan pendidikan ke jurusan Filsafat, Universitas
Indonesia. Pada tahun 1960. dia pun pernah bekerja sebagai buruh kilang
minyak di PT Stanvac, Sungai Gerong. Meskipun sibuk dengan berbagai
aktivitas, Bur Rasuanto tampaknya sangat mengutamakan pendidikan. Hal
itu terbukti dari keteguhannya menyelesaikan pendidikan. Pendidikan
teraakhir yang ditempuh Bur Rasuanto adalah Program Magister Tingkat
Doktor. Bur Rasuanto meraih gelar Doktor Filsafat dari Universitas Indonesia
pada tahun 2000.

3. Latar Belakang Pekerjaan

Bur Rasuanto pernah bekerja pada perusahaan tambang minyak
Stanvac Palembang 195761960. Pada waktu menjadi buruh di tambang
minyak itu, Bur Rasuanto memulai menggeluti sastra dengan menulis cerita
pendek. Selepas itu, dia beralih profesi menjadi penulis dengan bekerja
sebagai wartawan pada Harian Kami (1966). Dalam karier jurnalistiknya,
Bur Rasuanto pernah menduduki jabatan sebagai redaktur harian Indonesia
Raya (sampai tahun 1974). Pada tahun 1947, dia ditugaskan untuk meliput
Perang Vietnam. Pengalaman selama meliput perang Vietnam tersebut
kemudian dituangkannya secara krretatif dalam novelnya yang berjudul
Tuyet.
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Kemudian, dia bekerja sebagai editor pada majalah Tempo (197461977).
Bur Rasuanto pernah menjadi koordinator yayasan Ilmu-Ilmu Sosial, Jakarta.
Di samping itu, Bur Rasuanto juga pernah menjabat sebagai Direktur Taman
Ismail Marzuki.

4. Latar Belakang Kesastraan

Dunia tulis-menulis mulai digeluti Bur Rasuanto mulai dari bangku
SMA. Akan tetapi, dia menggeluti sastra secara serius semenjak menjadi
buruh tambang minyak di PT Stanvac, Palembang. Persoalan yang menjadi
perhatian Bur Rasuanto ketika itu adalah sekitar persoalan buruh. Ia melihat
dan menyaksikan berbagai peristiwa dan suasana yang penuh rasa iri,
dendam, dan persaingan di kalangan buruh senior, tetapi bergaji kecil.
Intensitas menulis karya sastra mulai terlihat tinggi ketika bekerja sebagai
jurnalis. Pada tahun 1960, Bur Rasuanto giat menghasilkan karya-karya
dalam bentuk cerpen. Banyak cerpen Beberapa cerita Pendek Bur Rasuanto
dimuat dalam majalah Sastra pada saat itu. Di bawah asuhan Paus Sastra
Indonesia, H.B. Jassin, Bur Rasuanto berupaya berkreasi sebaik mungkin.
Bur Rasuanto memberikan karya-karyanya kepada H.B. Jassin sebelum
dipublikakasikan. Biasanya, Jassin mengkritik, memuji, bahkan
merekomendasikan agar karya-karya Bur Rasuanto dimuat dalam majalah
Sastra atau Mimbar Indonesia.

Dalam khazanah sastra Indonesia, nama Bur Rasuanto akrab dengan
berbagai hadiah. Cerpennya yang berjudul Discharge mendapat hadiah
kedua majalah Sastra pada tahun 1961. Pada tahun 1962, dua cerpen Bur
Rasuanto Pertunjukan dan Ethyl Plant mendapat Hadiah Pertama majalah
Sastra. Pada tahun 1963, ketiga cerpen tersebut ditambah dengan beberapa
cerita pendek karya Bur Rasuanto yang tersebar di beberapa majalah
dihimpun dalam dua kumpulan cerita pendek, yaitu Bumi Yang Berpeluh
dan Mereka Akan Bangkit.
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Kehadiran kedua kumpulan cerita pendeknya itu mengukuhkan Bur Rasuanto
sebagai salah seorang cerpenis Indonesia. Ciri khas yang mewarnai karya-
karya Bur Rasuanto adalah kehidupan kaum buruh di industri perminyakan.
Latar seperti itu, menurut H.B. Jassin, merupakan sesuatau yang bari dalam
khazanah sastra Indonesia. Bur mengungkapkan secara igamblangi karena
pernah bekerja sebagai buruh di pertambangan minyak. ‘

Pada tahun 1963, kedua kumpulan cerita pendek Bur Rasuanto itu
dipilih sebagai penerima Hadiah Sastra Yayasan Yamin. Akan tetapi, pilihan
itu dibatalkan panitia karena persoalan politik. Selanjutnya, Novel karya
Bur Rasuanto yang berjudul Tuyet (1978) memperoleh hadiah Yayasan
Buku Utama, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Meskipun dikenal sebagai seorang cerpenis, Bur Rasuanto juga
menulis beberapa novel. Novelnya yang berjudul Manusia Tanah Air pernah
dimuat sebagai cerita bersambung dalam harian Sinar Harapan pada tahun
1969. Di samping itu, Bur rasuanto menulis novel Sang Ayah (1969),
Tambang Emas Bagi Wan Muda (1979), dan Tuyet (1978).

Pada waktu Indonesia dilandwa krisis pada tahun 1966, Bur Rasuanto
bergabung dalam demnontrasi yang dilakukan kelompok mahasiswa guna
menuntut keadilan dan kebenaran. Bahkan, beberapa tahun sebelumnya dia
juga ikut menandatangani Manisfes Kebudayaan yang menyebabkan dua
kumpulan cerpennya dilarang terbit.

Pengalaman menentang penguasa Orde Lama dituangkan Bur rasuanto
dalam kumpulan puisi yang berjudul Mereka Telah Bangkit (1966). Karya-
karya Bur Rasuanto yang terhimpun dalam kumpulan tersebut merupakan
ungkapan perlawanan pada penguasa pada masa itu.

Bur Rasuanto merupakan salah seorang tokoh penting dalam
perjalanan panjang khazanah sastra Indonesia. Kehadirannya dalam kancah
sastra Indonesia diawali pada tahun 1960-an dengan menghasilkan cerita
pendek yang berlatar kehidupan kaum buruh. Pengalamannya sebagai
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seorang gurnalis pada masa Perang Vietnam dituangkan dalam novelnya
yang dafmen judul Tuyer.

S.

ERaftar Karya
#» Kumpulan Cerpen

1)  Bumi Tak Berrpeluh (1963)
(1) “Anak Lelaki”
(2) “Masa Percobaan”
(3) “Tangki 209”
4) “Bulletin”
(5) “Ethyl Plant”
(6) “Ms Karachi”
(7) “Discharge”
(8) Debu-Debu Dilebuhi

2)  Mereka Akan bangkit (1963)
(1) “Aman”
(2) “Biduk Tambangan”
(3) “Upahku Yang Terakhir”
(4) “Kembali Menanti”
(5) “DiaTidak Akan Bercerita”
(6) “Pertunjukan”
(7) “Makam”
(8) “Piket”
(9) “Orang Perantara”

“3) Novel

1)  Sang Ayah (1969)
2)  Manusia Tanah Air (1969)
3) Tambang Emas Bagi Wan Muda (1976)
4)  Tuyet (1978)
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4) Kumpulan Sajak
1) Mereka Telah Bangkit (1969)

5) Esai dan Artikel

1)  “Sketsa Eksklusif dari Laos” dalam Sinar Harapan 18
Julié14 Agustus 1968. ‘

2) “Masalah Mediator dalam Konflik Vietnam” dalam
Kompas, 2 Desember 1967.

3) “Viertnam di Selatan Sungai Ben Hai” dalam Harian
Kami, 12 Desember 1967.

4)  “Dengan Pasukan Korea Selatan di Vietnam” dalam Sinar
Harapan, 5 Juli 1968.

CONIE SEMA

1. Latar Belakang Keluarga

Conie Sema lahir di Palembang pada tanggal 24 April 1965. Ibunya
bernama Alijah dan almarhum bapaknya bernama Sema”.

Istri Conie bernama Bisri Merduani, seorang wanita kelahiran
Lampung, 3 Maret 1968. Conie dan Bisri sekarang telah dikaruniai tiga
orang anak, yakni Sema Milenia, yang lahir pada pembukaan milenium ke-
3, Sema Giga Ramadhan, dan Sema Epik Revolka. Mereka sekarang hidup
bahagia di Kemiling, Bandar Lampung.

Di Bandar Lampung, Conie dan isiterinya sama-sama bekerja sebagai
jurnalis televisi. Conie Sema adalah seorang koresponden RCTI di Lampung,
sedangkan istrerinya adalah seorang jurnalis SCTV di Lampung.

2. Latar Belakang Pendidikan
Conie Sema menamatkan pendidikan dasarnya di SD Negeri 38
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Palembang dan kemudian melanjutkannya ke SMP Bina Warga
Palembang. Dari sana Conie meneruskan pendidikannya dengan bersekolah
di STM Negeri 2 Palembang. Sebelum Conie menamatkan pendidikan
tingginya di STTN Jurusan Teknik Industri di Bandar Lampung. Ia juga
'sempat menempuh pendidikan di Jurusan Teknik Sipil Universitas Tridinanti
Palembang, namun tidak sampai selesai.

3. Latar Belakang Pekerjaan

Semasa mahasiswa tahun 1987, Conie Sema mulai aktif mengirimkan
tulisan berupa puisi, cerpen, esai, dan artikel opini ke media massa cetak
di Palembang, antara lain harian Sriwijaya Post, mingguan Media Guru,
dan mingguan Suara Rakyat Semesta. Selain itu, ia juga aktif menulis di
penerbitan kampus, baik di Palembang maupun di Jawa. Bersama kawan
aktivis pers mahasiswa PTN dan PTS di Palembang, ia membentuk Ikatan
Pers Mahasiswa Indonesia (IPMI) Sumsel pada tahun 1988 dan menjabat
wakil ketua.

Sejak tahun 1989 sampai sekarang, Conie bekerja sebagai seorang
wartawan atau jurnalis. Beberapa kali ia pindah dari media satu ke media
lainnya. Tahun 1989 ia bekerja di Suara Rakyat Merdeka dan majalah
kebudayaan Dinamika. Kemudian, pada tahun 1990 ia menjadi wartawan
di Sumatera Ekspres. Ia juga ikut mendirikan media pariwisata Gending
pada tahun 1992. Dari tahun 1995 sampai sekarang, ia merupakan
koresponden salah satu televisi swasta nasional RCTI untuk wilayah kerja
Lampung dan sekitarnya.

Di Lampung Conie turut mendirikan tabloid politik-ekonomi Sumber
pada tahun 1998. Bersama NGO ia juga menerbitkan newsletter pemantau
parlemen Rakyat pada tahun 199962000. Kemudian pada tahun yang sama
ia juga diperbantukan sebagai staf ahli pemimpin redaksi di mingguan Suara
Lampung, salah satu media cetak di Lampung.
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Conie Sema memang seorang jurnalis. Ia selalu berprinsip untuk
bisa menjadi seorang jurnalis sejati, yang mengerang ketika rakyat disakiti.

4. Latar Belakang Kesastraan

Tahun 1985 adalah awal belajar menulis Conie bersama komunitas
teater Potlot Palembang. Awalnya ia menulis puisi dan cerita Pendek.
Kemudian, ia menulis naskah drama TV yang diproduksi TVRI Palembang.
Di samping itu, ia juga aktif melakukan pentas-pentas drama bersama teater
Potlot di Jambi, Lampung, dan Jakarta.

Sampai sekarang, Conie telah menulis ratusan esai sastra dan budaya,
sosial, dan politik di sejumlah media massa, baik yang terbit di Palembang,
Lampung, maupun media massa nasional. Selain itu, tulisannya yang lain
berupa naskah panggung yang telah dipentaskannya bersama tetaer Potlot
dan diproduksi oleh TVRI Palembang.

Daftar Karya

Ratusan puisi, cerpen, dan esai Conie tersebar di beberapa media,
antara lain Sriwijaya Post, Sumatera Ekspres, Lampung Post, Suara Lampung,
dan lain-lain. Beberapa naskah panggung yang telah dibuatnya antara lain
sebagai berikut.

1. “Bonseras” (1994)
2. “Orang-Orang Baruntai (1997)- dipentaskan di 57 desa dan kota di
Lampung

3. “Hutan Geribik” (1999)- dipentaskan di 57 desa dan kota di Lampung
“Monolog Gergaji” (2001)
5. “Konstruksi Angin” (2001).

>

Sumber data: Angket dan wawancara.
(Wenny & Arif)
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DIMAZ AGUS PELAZ

1. Latar Belakang Keluarga

Dimas Agoes Pelaz dilahirkan di kaki gunung Merapi, Jawa Tengah,
-tepatnya di Muntilan pada tanggal 24 Agustus 1959. Ia adalah anak ketiga
dari sembilan bersaudara pasangan orang Jawa yang &berdarah birui.
Ayahnya adalah seorang pemain biola dan mempunyai kelompok musik
keroncong.

Tahun 1994 Dimas menikahi Okto Ery Nani, gadis Palembang. Dari
perkawinannya dengan Nani, Dimas dikaruniai dua orang putra, Diyan
Ahmad Ditomayoza (1995) dan Dantyo Agung Priambodo (2000).

2. Latar Belakang Pendidikan

Dimas mengaku bahwa pendidikan formal bukan menjadi tradisi
dalam keluarganya, sehingga proses kematangan hidup lebih banyak ia
dapatkan lewat pengalaman pahit. Dimas tamatan SMA, kalaupun pernah
mengenyam bangku kuliah hanya sekedar &€nyicipi.

3. Latar Belakang Pekerjaan

Tiga profesi yang diakui Dimas senantiasa melekat dalam
kehidupannya, yaitu bidang organisasi, kesenian, dan penulisan. Ketiga
profesi tersebut saling berganti mendominasi dirinya. Ketika masa remaja,
dunia teater dan kepenyairan merajai diri Dimas, lalu beranjak dewasa
bidang penulisan (jurnalistik) ternyata menjanjikan uang.

Ketika masih membujang, untuk mempertahankan hidupnya Dimas
menulis cerpen, puisi, artikel ke berbagai koran lokal maupun nasional.
Sedangkan untuk mengisi €rohanii ia berkeseian (tater dan puisi). Iapun
pernah aktif di organisasi Pemuda Muhammadiyah Sumsel sebagai Ketua
Departemen Seni dan Budaya.
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